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ABSTRAK 

Janna Navisyah Hendani Putri 2021210008, Dosen Pembimbing I Bapak Phinton 

Panglipur, ST., M.Kom dan Dosen Pembimbing II Ibu Suhartini, S. Kom.,M.Kom 

dengan judul skripsi Perancangan Sistem Informasi Pencatatan Administrasi Studi 

Kasus Kelurahan Gunung Ibul. Pada Kelurahan Gunung Ibul Kecamatan 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih pencatatan administrasinya menggunakan 

Microsoft Excel dan Microsoft Word namun ini belum dapat memaksimalkan 

pengolahan data dengan baik. Berdasarkan dari hasil penelitan, peneliti mencoba 

merancang suatu aplikasi atau sistem pencatatan administrasi berbasis website 

dengan menggunakan Metode Pengembangan RAD (Rapid Application 

Development). Tujuan penelitian ini adalah membangun atau membuat Sistem 

Informasi Pencatatan Administrasi di Kelurahan Gunung Ibul dan diharapkan 

mampu memberikan solusi untuk membantu pengelohan administrasi. 

 

Kata Kunci: Administrasi, Pencatatan, Rapid Application Development (RAD) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

Janna Navisyah Hendani Putri 2021210008, Supervisor I Mr. Phinton Panglipur, 

ST., M.Kom and Supervisor II Mrs. Suhartini, S. Kom., M.Kom with the title of 

thesis Design of Administrative Recording Information System Case Study of 

Gunung Ibul Village. In Gunung Ibul Village, Prabumulih Timur District, 

Prabumulih City, administrative recording uses Microsoft Excel and Microsoft 

Word, but this has not been able to maximize data processing properly. Based on 

the results of the study, the researcher tried to design an application or website-

based administrative recording system using the RAD (Rapid Application 

Development) Development Method. The purpose of this study is to build or create 

an Administrative Recording Information System in Gunung Ibul Village and is 

expected to be able to provide solutions to help with administrative management. 

 

Keywords: Administration, Recording, Rapid Application Development (RAD) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi dari waktu ke waktu terus meningkat hal ini didukung oleh 

perkembangan teknologi yang semakin pesat dan memadai sehingga informasi 

dapat diakses cepat dan mudah. Perkembangan Teknologi di Indonesia saat ini 

digunakan untuk mendukung perancangan aplikasi demi menciptakan kenyamanan 

dan kemudahan bagi manusia seperti sistem informasi pencatatan, 

Sistem informasi adalah mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu menurut Cegielski 

yang dikutip dari publikasi ilmiah Fitri Cahya Kusumawati (2021). Kelurahan 

Gunung Ibul merupakan salah satu instansi yang memanfaatkan teknologi 

informasi tersebut seperti sebagai sistem informasi pencatatan administrasi berbasis 

web. Pada Kelurahan Gunung Ibul Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih 

pelayanan administrasinya menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft Word 

namun ini belum dapat memaksimalkan pengolahan data dengan baik. 

Pada kenyataannya dalam proses penyimpanan data dari hasil unit kerja 

masing-masing tersebut masih menyimpan file dalam folder atau map besar dan 

pada penyimpanan perangkat komputer tetapi karena banyaknya berkas-berkas 

persyaratan pengajuan surat yang menumpuk di Kelurahan Gunung Ibul sehingga 

untuk mengakses informasi pencatatan administrasi di Kelurahan Gunung Ibul 

membutuhkan waktu lama untuk mencari file yang dibutuhkan pada penyimpanan 



 
 

perangkat komputer maupun di folder karena tidak teratur dalam penyimpanan 

data. 

Dari latar belakang permasalahan hasil analisis di Kelurahan Gunung Ibul, 

untuk menunjang pencatatan administrasi umum dan penyimpanan data pada unit 

kerja masing-masing yang masih tidak tertata, pola pengarsipan atau penyimpanan 

seperti itu tidak ada backup data. Oleh karena itu untuk menunjang tugas pokok 

sekretaris Kelurahan Gunung Ibul sebagai administrasi umum adalah untuk menata, 

dan mengelolah hasil kerja dari masing-masing unit atau kepala seksi yang berupa 

data pencatatan administrasi. Maka penulis tertarik mengambil penelitian yang 

berjudul “Perancangan Sistem Informasi Pencatatan Administrasi Studi Kasus 

Kelurahan Gunung Ibul”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi beberapa 

permasalahan, yaitu: 

1. Sistem pencatatan administrasi yang masih menggunakan kertas dan 

dimasukkan ke Microsoft Excel dan Microsoft Word. 

2. Dibutuhkan waktu yang lama untuk pencatatan administrasi dan banyak data 

yang harus di proses. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana merancang Sistem 



 
 

Informasi Administrasi di Kelurahan Gunung Ibul dengan menggunakan metode 

RAD. 

 

1.4    Batasan Masalah 

          Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sistem informasi 

administrasi yang meliputi, pengelolahan data: sirkulasi penduduk seperti 

pendataan penduduk, penduduk datang, lahir, meninggal dan pindah. Meliputi juga 

pengelolaan surat pendataan surat keterangan, entri proses data seperti surat masuk, 

surat keluar, pendataan penduduk, Pendataan surat keterangan. Sistem ini hanya 

dapat digunakan oleh staf Kelurahan Gunung Ibul. Pemanfaatan sistem ini bisa 

digunakan untuk instansi Kelurahan Gunung Ibul yang dapat digunakan sebagai 

media informasi, komunikasi, dan pencatatan administrasi. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah membangun atau membuat 

Sistem Informasi Pencatatan Administrasi di Kelurahan Gunung Ibul dan 

diharapkan mampu memberikan solusi untuk membantu pengelohan administrasi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian skripsi yang diinginkan yaitu: 

1.6.1   Manfaat Praktisi 

Dengan Metode RAD untuk Perancangan Sistem Informasi Pencatatan 

Administrasi di Kelurahan Gunung Ibul berbasis website, diharapkan dapat 

mengoptimalkan Pencatatan Administrasi, memberikan kemudahan dalam 



 
 

pengelolahan data operasional Kelurahan dan mempercepat kepala seksi dan 

pegawai mengakses dokumen yang di butuhkan di Kantor Kelurahan Gunung ibul. 

 

1.6.2   Manfaat Akademis 

Pada bidang akademis, penelitian ini dapat memberikan kegunaan bagi 

pengembang ilmu, bagi peneliti dan peneliti lainnya. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi perbandingan antar praktek dan teori. Dengan adanya 

perbandingan tersebut diharapkan dapat mengembangkan ilmu yang sudah ada 

serta dapat ditahapkan pada dunia nyata, dan dapat menguntungkan bagi berbagai 

pihak. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain dan para 

akademis yang akan mengambil penelitian serupa yaitu tentang Sistem Informasi 

Pencatatan Administrasi. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan untuk memudahkan pembahasan 

dalam skripsi ini adalah dengan membagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan 

rumusan masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, batasan 

masalah, lokasi dan waktu penelitian, serta sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang teori-teori yang 

mendukung penelitian skripsi. 



 
 

BAB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, analisa 

perancangan sistem yang akan dibangun seperti proses pemperoleh 

data, dan desain pada sistem. 

BAB IV     ANALISA DAN PERANCANGAN  

Bab ini berisi tentang perancangan sistem informasi pencatatan 

administrasi berbasis website studi kasus Kelurahan Gunung Ibul. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisi tentang hasil pembahasan yang didapat dari analisa dan 

perancangan sistem. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi rangkuman atau kesimpulan dan saran dari hasil skripsi 

yang di buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Setelah penulis melakukan penelitian dan mempelajari beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan ruang lingkup dan juga pembahasan ada 

beberapa keterkaitan yang dilihat dari segi teori-teori yang digunakan. Meskipun 

penelitian tersebut memiliki tema yang sama, tentu saja subjek dan objek nya 

berbeda.  

 

2.1.1  Pengertian Perancangan 

 Menurut Rahmad Fauzi, dkk (2023) Perancangan adalah sebuah tahapan 

atau proses untuk membuat atau merencanakan sesuatu dengan menggunakan 

teknik merumuskan tujuan yang akan dicapai sedangkan menurut Hidayatulloh 

(2020) “Perancangan adalah sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara 

rinci bagaimana sistem akan berjalan. Maka hal itu bertujuan untuk menghasilkan 

produk yang sesuai kebutuhan pengguna. Proses perancangan untuk merancang 

suatu sistem baru atau memperbaiki suatu sistem yang telah ada sehingga sistem 

tersebut menjadi lebih baik dan biasanya proses ini terdiri dari proses perancangan 

input, output, dan file”. 

Perancangan dan Pengembangan Produk Manufaktur ditulis oleh Prof. Dr. 

Agustinus Purna Irawan, IPM (2017), mendefinisikan bahwa perancangan atau 

merancang merupakan suatu usaha untuk menyusun, mendapatkan, menciptakan 

hal-hal bermanfaat bagi kehidupan manusia. Dalam hal ini, dapat yang benar-benar 



 
 

baru atau pengembangan produk yang sudah ada, sehingga mendapatkan 

peningkatan kinerja dari produk tersebut.  

 Sedangkan pengertian penerapan menurut para ahli yang dikutip dalam 

Jurnal Kholik Hidayatulloh, dkk (2020) Pengertian perancangan menurut para ahli 

diantaranya Menurut Varzello / John Reuter III perancangan adalah tahap setelah 

analisis dari siklus pengembang sistem : Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan 

fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi : “ Mengembarkan 

bagaimana suatu sistem dibentuk”. Menurut John Buch & Gary Grudnitski 

perancangan dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam 

satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Menurut George M. Scott perancangan 

adalah menentukan bagaimana sistem akan menyelesaikan apa yang mesti 

diselesaikan; tahap ini menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen 

perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem, sehingga setelah instalasi 

dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan 

pada akhir tahap analisis sistem. Pada saat membuat sistem membuat sebuah sistem 

yang akan digunakan pada suatu perusahaan, setiap pengembang aplikasi 

diharuskan membuat sebuah rancangan dari sistem yang ingin dibuat. Rancangan 

ini bertujuan untuk memberi gambaran umum dari sistem yang akan berjalan 

nantinya kepada setiap stakeholder. 

 

2.1.2 Pengertian Sistem 

Dalam buku Analisa Perancangan Sistem Informasi oleh Sena 

Wijayanto,S.Pd., M.T, dkk (2024), Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari 



 
 

kegiatan, komponen, unsur, elemen, atau variable, yang berhubungan satu sama lain 

dan bekerja sama secara harmonis untuk melaksanakan suatu tugas untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Masukan (input) pengelolahan (processing), dan keluaran 

(output) adalah komponen utama suatu sistem, yang tidak pernah terpengaruh oleh 

lingkungannya. Akibatnya umpan balik (feed-back) tidak hanya berasal dari 

outputnya, tetapi juga dapat berasal dari lingkungan sistem itu sendiri. 

Menurut Azhar Susanto (2013) di dalam bukunya, “bahwa sistem adalah 

kumpulan atau grup dari sub sistem, bagian atau komponen atau apapun baik fisik 

ataupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan dapat bekerja sama 

untuk mencapai satu tujuan tertentu. Sedangkan pengertian sistem adalah 

sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan 

antara objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu 

tujuan. Dengan demikian, secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu 

kumpulan atau himpunan dari unsure variabel-variabel yang saling terorganisasi, 

saling berinteraksi, dan saling bergantung satu sama lain.  

Pengertian sistem menurut Jeperson Hutahaean (2016) dalam buku yang 

berjudul Konsep Sistem Informasi, Sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. 

 Manurut Erni Widarti, dkk (2024) dalam bukunya yang berjudul Pengantar 

Sistem Informasi, Dalam konsep dasar sistem, istilah “sistem” merujuk pada suatu 

entitas yang terdiri dari elemen atau komponen yang saling berhubungan dan 

berinteraksi secara continue tau berkesinambungan dengan lingkungan sekitarnya. 



 
 

Hal ini bertujuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang terkait dan terpadu 

yang berlangsung terus menerus. Setiap elemen atau komponen yang terdapat 

dalam sebuah sistem memiliki fungsi dan cara kerja masing-masing tetapi tetap 

beroperasi secara terpadu dalam satu kesatuan fungsi atau kerja dan semuanya 

saling bergantung dan saling membutuhkan satu sama lain untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

 

2.1.3 Pengertian Informasi 

 Menurut Tukino (2020), “Informasi merupakan sebuah data yang dikelola  

menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi bagi penerima guna untuk membantu  

membuat sebuah pengambilan keputusan.” Sedangkan menurut (Ochi M. Febriani, 

Handoyo W.N. dkk, 2022), “Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan 

tetapi tidak semua hasil  dari pengolahan bisa menjadi informasi, hasil pengolahan 

data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang 

bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut.” Dan menurut Prehanto (2020), 

“Informasi merupakan hasil pengolahan data dengan cara tertentu sehingga lebih 

berarti dan berguna bagi penerimanya.” Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa informasi adalah suatu data yang dikelola dengan cara tertentu, 

sehingga dapat menghasilkan suatu informasi yang bermanfaat bagi penerimanya”. 

 Menurut Samsinar dkk (2015), “Informasi adalah data yang telah 

diklarifikasikan diolah atau interpretasikan untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan”. Menurut Kustiana (2017), “suatu informasi sangat 

penting dalam suatu organisasi”.    



 
 

 

2.1.4 Pengertian Pencatatan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pengertian 

pencatatan adalah berasal dari kata dasar catat yang artinya menuliskan sesuatu, 

menyalin, memasukan ke dalam buku, sedangkan pengertian pencatatan adalah 

suatu kegiatan atau kegiatan memproses suatu data atau memasukan data yang 

dilakukan oleh perorangan atau organisasi secara baik dan teratur.  

Pengertian Pencatatan menurut Mulyadi (2015) adalah suatu urutan ketiga 

klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih 

yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang 

 Pencatatan adalah pengumpulan data secara teratur tentang peredaran atau 

penerimaan bruto dan/atau penghasilan bruto sebagai dasar untuk menghitung 

jumlah pajak yang terutang, termasuk penghasilan yang bukan objek pajak dan/atau 

yang dikenai pajak yang bersifat final. Di kutif dari artikel Amri Hidayatulloh. 

 Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pencatatan adalah suatu 

kegiatan memproses suatu data atau memasukan data yang dilakukan oleh 

perorangan atau organisasi. 

 

 

 

2.1.5   Pengertian Administrasi 

 Administrasi adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh sebuah perusahaan 

atau organisasi. Dengan administrasi yang baik, perusahaan maupun organisasi bisa 



 
 

tetap bertahan dan terus berkembang. Lantas, apa itu administrasi? Kata 

adminsitrasi adalah berasal dari bahasa Yunani, yakni administrare yang berarti 

memberikan layanan dan bantuan. Dikutip dari buku Pengantar Ilmu Administrasi 

(2020) karya Alemina Henuk Kacaribu, “administrasi adalah seluruh kegiatan, 

mulai dari pengaturan hingga pengurusan dari berbagai hal untuk mewujudkan 

tujuan bersama”. 

 Dapat ditarik kesimpulan dari definisi diatas bahwa, administrasi adalah 

salah satu bentuk usaha dan aktivitas yang berhubungan dengan pengaturan 

kebijakan agar dapat mencapai target maupun tujuan organisasi atau perusahaan. 

 

2.1.6 Pengertian Kelurahan  

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 (PP 17/2018) dan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 (Permendagri 130/2018), 

Kelurahan adalah perangkat kecamatan yang menjadi bagian wilayah dari 

Kecamatan. Disebutkan lebih lanjut, Kelurahan mempunyai tugas dan fungsi untuk 

menyelenggaraan pemerintahan yang dipimpin oleh Lurah di wilayah Kelurahan. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, lurah dibantu oleh perangkat kelurahan. 

Menurut pendapat Robial (2015), “kelurahan merupakan pembagian wilayah 

administratif dalam konteks otonomi daerah di Indonesia yang berada di bawah 

kecamatan”. Terdapat pendapat serupa menurut S. Rindengan (2016), yang 

mengemukakan bahwa Kelurahan merupakan pembagian wilayah administratif di 

Indonesia di bawah kecamatan. Berdasarkan sumber lainnya, yaitu menurut 

Jeddawi, dkk (2018), “kelurahan merupakan satuan administrasi pemerintahan 



 
 

yang merupakan kepanjangan tangan dari pemerintah kabupaten/kota”. Sementara 

itu, Marini (2016) menyatakan bahwa kelurahan merupakan wilayah kerja lurah 

selaku perangkat daerah kabupaten/kota yang berada di bawah kecamatan dan 

bertanggung jawab langsung kepada camat. Lebih lanjut lagi, terdapat pendapat 

Biswan & Agfi (2019), “yang menjabarkan bahwa kelurahan adalah wilayah kerja 

lurah selaku perangkat daerah kabupaten atau kota yang berstatus sebagai Pegawai 

Negeri Sipil”. Berdasarkan berbagai pengertian kelurahan di atas, diperoleh 

kesimpulan bahwa kelurahan adalah wilayah administratif yang menjalankan 

fungsi pemerintahan di bawah kecamatan dan dipimpin oleh seorang lurah yang 

bertanggung jawab kepada Walikota melalui Pimpinan Kecamatan (camat). 

 

2.1.7    Kota Prabumulih 

Pada masa sebelum pemerintahan Belanda Lebih kurang 700 Tahun lalu 

Puyang Tageri Juriat Puyang Singe Patih Keban Baru Rambang Penegak dan 

Pendiri Talang Tulang Babat dan berkembang dengan juriat anak Cucung masing-

masing mendirikan talang-talang cikal bakal dari Dusun Pehabung Uleh, Tanjung 

Raman, Sukaraja, Karang Raja, Muara Dua dan Dusun Gunung Kemala. Pada masa 

kurang lebih 250 tahun yang lalu Dusun Pehabung Uleh masih bernama Lubuk 

Bernai yang dipimpin seorang Kerio bernama Keri Budin dan Kepala Menyan 

adalah Puyang Dayan Duriat Puyang Tegeri dibantu Minggun, Resek, Jamik, 

menemukan tempat tanah yang meninggi (Mehabung uleh) kemudian ditetapkan 

oleh mereka berempat (Dayan, Resek, Minggun, dan Jamik) untuk mendirikan 

kampong dengan diiringi keturunan masing-masing menghadap tanah yang 

Menghabung Uleh (Meninggi / Bertambah) dengan nama Kebur Bunggin, Anggun 



 
 

Dilaman, Kumpai Ulu dan Karang Lintang. Dengan kesepakatan mereka dusun ini 

dengan empat kampung disebut Pehabung Uleh berpegang pada aturan adat Simbur 

Cahaya. 

Masa Pemerintahan Belanda Pehabung Uleh berubah menjadi Peraboeng 

ngoeleh dan pada pendudukan jepang berubah lagi menjadi Peraboeh Moelih 

dengan ejaan sekarang menjadi Prabumulih termasuk didalam wilayah Marga 

Rambang Kapak Tengah dengan Pusat Pemerintahannya berkedudukan di Tanjung 

Rambang yang tergabung dalam wilayah Pemerintahan Onder Afdeeling Ogan Ulu 

dengan status Pemerintahan Marga meliputi Marga Lubai Suku I, Marga Lubai 

Suku II dan Marga Rambang Kapak Tengah yang dipimpin oleh Pasirah. 

Masa Kemerdekaan, dengan menyerahkan Jepang kepada Tentara Sekutu 

maka Wilayah Administratif “GUN” berubah menjadi Kewadanaan, pada ini lahir 

Barisan Pelopor Republik Indonesia (BPRI) pada masa ini terjadi perubahan pada 

Pemerintahan Marga dengan pemberhentian kepala Marga secara Massal, dan 

mengangkat Kepala Marga Baru sebagai hasil pemilihan langsung oleh rakyat pada 

tahun 1946 sedangkan kabupaten Muara Enim dibagi menjadi Kawedanan 

Lematang Ilir dan Kewedanaan Lematang Ogan Tengah, untuk Prabumulih 

termasuk Kewedanaan Lematang Ogan Tengah dengan Wilayah meliputi: 

Kecamatan Prabumulih, Kecamatan Tanah Abang, Kecamatan Gelumbang. 

Dengan dihapusnya undang-undang Nomor 18 Tahun 1965 status Pemerintahan 

setingkat dibawah Kabupaten adalah wilayah kecamatan yang dipimpin oleh 

Camat, sedangkan Pemerintahan yang terendah adalah Marga yang dipimpin oleh 

Pasirah. Dengan dihapusnya Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang pokok-



 
 

pokok pemerintahan daerah, pasal 88 yang menyatakan pengaturan tentang 

Pemerintahan Desa ditetapkan dengan undang-undang, tindak lanjut dari pasal 

tersebut dikeluarkan undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 

Desa sehingga dengan diundangkan dan mulai berlakunya undang-undang Nomor 

5 Tahun 1974 maka Undang-undang Nomor 18 Tahun 1965 dinyatakan tidak 

berlaku lagi, sehingga Pemerintah Marga dihapus dan Pemerintah yang terendah 

langsung dibawah Camat yaitu Pemerintah desa / kelurahan yang dipimpin oleh 

Kepala Desa/Lurah. Sedangkan Kewedanaan Prabumulih menjadi Kecamatan 

Prabumulih. Dalam Penyelenggaraan Otonomi Daerah sesuai dengan prinsip 

Demokrasi dan Undang-undang Dasar 1945, maka Undang-undang Nomor 5 Tahun 

1974 dan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 Tanggal 7 Mei 1999. 

Masa Pemerintahan Kota Administratif Prabumulih Kecamatan Prabumulih 

ditingkatkan statusnya menjadi Kota Admnistratif Prabumulih berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1982, yang diresmikan 

oleh Menteri Dalam Negri Ad Interin Bapak Soedarmono, SH. Pada tanggal 10 

Februari 1983 dengan luas wilayah 21.953 Hal yang meliputi: Kecamatan 

Prabumulih Barat terdapat dua Kelurahan satu Desa yaitu: Kelurahan Pasar 

Prabumulih, Kelurahan Prabumulih dan Desa Gunung Kemala. Kecamatan 

Prabumulih Timur terdapat tujuh Desa yaitu: Desa Karang Raja, Desa Muara Dua, 

Desa Sukaraja, Desa Tanjung Raman, Desa Karang Jaya, Desa Gunung Ibul, Desa 

Persiapan Gunung Ibul Barat. Berdasarkan SK Gubernur Sumatra Selatan Nomor 

572/SK/III/1992 Tanggal 31 Agustus 1992, maka Kelurahan Pasar Prabumulih 

dimekarkan menjadi tiga Kelurahan, yaitu : Kelurahan Pasar Prabumulih, 



 
 

Kelurahan Persiapan Pasar Prabumulih Utara, Kelurahan Persiapan Pasar 

Prabumulih Selatan Dan Kelurahan Prabumulih dimekarkan menjadi tiga 

Kelurahan, yaitu: Kelurahan Prabumulih, Kelurahan Persiapan Prabumulih Timur, 

Kelurahan Persiapan Prabumullih Barat. Sedangkan Desa Karang Raja ditingkatkan 

menjadi Kelurahan Persiapan Karang Raja. 

Masa Pemerintahan Kota Prabumulih, Kota Administratif Prabumulih yang 

merupakan bagian dari Kabupaten Muara Enim, semula terdiri dari Kecamatan 

Prabumulih Barat dengan 6 Kelurahan Desa dan Kecamatan Prabumulih Timur 

dengan 6 Kelurahan 1 Desa. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 2 Tahun 

2001 tanggal 27 April 2001 tentang Pembentukan 2 Kecamatan Baru yaitu 

Kecamatan Cambai meliputi 7 Desa dan Kecamatan Rambang Kapak Tengah 

meliputi 5 Desa masuk Dalam Wilayah Kota Administratif Prabumulih. Sehingga 

Administratif Pemerintahan Kota Prabumulih terdiri dari 4 Kecamatan, 12 

Kelurahan dan 14 Desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2001 

Tanggal 21 Juni 2001 tentang Pembentukan Kota Prabumulih, maka statusnya telah 

ditingkatkan menjadi Pemerintah Kota Prabumulih. Dan diresmikan oleh Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia pada tanggal 17 Oktober 2001 di Jakarta, maka 

kemudian pada tanggal 12 Nopember 2001 Bapak Gubernur Sumatra Selatan atas 

nama Menteri Dalam Negeri melantik Drs. Sudjiadi, MM. SEBAGAI Pejabat 

Walikota Prabumulih dengan tugas: Membentuk Perangkat Pemerintah dan 

Membentuk Legislatif (DPRD Kota Prabumulih). 



 
 

Berdasarkan aspirasi masyarakat pada tahun 2002 yang lalu, telah dibentuk 

5 (lima) Desa Baru di Kecamatan Rambang Kapak Tengah yang merupakan 

pemekaran dari Desa Bindu dan Desa Rambang Senuling, sehingga Kota 

Prabumulih melliputi 4 Kecamatan, ada 12 Kelurahan dan 19 Desa. Selanjutnya 

dalam rangka Pemantapan Pejabat Walikota Depenitif maka pada tanggal 13 Mei 

2003 telah dilantik Drs. H. Rachman Djalili, MM. sebagai Walikota Prabumulih 

dan Yuri Gagarin, SH. MM. sebagai Wakil Walikota hasil pemilihan yang pertama 

kali dilaksanakan di Kota Prabumulih. (sumber: situs website Pemerintah Kota 

Prabumulih). 

 

2.1.8    Pengertian Website 

 Menurut Abdullah yang dikutif dari Jurnal Teknik Informatika Mahakarya 

(2020), “Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang berisi informasi 

data digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara dan video atau gabungan dari 

semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat diakses 

dan dilihat oleh semua orang di seluruh dunia”. 

 Sedangkan Menurut Sarwono, Website adalah sebuah media yang berisi 

halaman-halaman yang berisi informasi yang bisa diakses lewat jalur internet dan 

dapat dinikmati secara global (seluruh dunia). Sebuah website pada dasarnya adalah 

barisan kode-kode yang berisi kumpulan perintah, yang kemudian diterjemahkan 

melalui sebuah browser. 

Pengembangan website atau web development adalah sebuah proses yang 

dimulai dari perancangan, pembangunan, dan pengoptimalisasian sebuah website 



 
 

sehingga dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang direncanakan dan diharapkan. 

Pengembangan website ini juga dilakukan bukan hanya dari sisi web design, tetapi 

juga untuk pengaturan keamanan jaringan untuk sisi pengguna.  

Dari defisini diatas dapat disimpulkan bahwa browser adalah sebuah 

halaman digital berisi informasi data yang dapat diakses menggunakan jaringan 

internet. Pada dasarnya didalamnya terdapat kode perintah sehingga dapat diakses 

dan dilihat oleh semua orang. 

 

2.1.9   Pengertian PHP (Hypertext Preprocessor) 

 Menurut Enterprise yang di kutip dari Jurnal Teknik Informatika Mahakarya 

(2020), “PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat aplikasi berbasis website. Sebagai sebuah aplikasi, 

website tersebut hendaknya memiliki sifat dinamis dan interaktif. Memiliki sifat 

dinamis artinya, website tersebut bisa berupa tampilan kontennya sesuai, kondisi 

tertentu (misalnya menampilan produk yang berbeda-beda untuk setiap 

pengunjung). Interaktif artinya, website tersebut dapat member feedback bagi user 

(misalnya, menampilkan hasil pencarian produk). PHP merupakan bahasa 

pemrograman berjenis server-side. Dengan demikian, PHP akan diproses oleh 

server yang hasil olahannya akan dikirim kembali ke browser. Oleh karena itu, 

salah-satu tool yang harus tersedia sebelum memulai pemrograman PHP adalah 

server”. 



 
 

 Menurut Sibero (2012), “PHP (Personal Home Page) adalah 

pemrograman (interpreter) adalah proses penerjemahan baris sumber menjadi kode 

mesin yang dimengerti komputer secara langsung pada saat baris kode dijalankan”.  

 Dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa PHP (PHP: 

Hypertext Preprosesor) adalah suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

menerjemahkan baris kode program menjadi kode mesin yang dapat dimengerti 

oleh komputer yang bersifat server side yang dapat ditambah ke HTML. 

 

2.1.10  Pengertian Xampp 

Menurut Adi Baskoro dalam jurnal Meri Andani, ddk (2021), Xampp adalah 

suatu software server yang bisa berjalan di atas sistem operasi seperti Windows, 

Apple, dan Linux. Melalui XAMPP ini aplikasi website atau CMS Bisa di jalankan, 

termasuk Joomla, Drupal, Wordpress, dan lainnya. XAMPP adalah software web 

server apache yang di dalamnya tertanam server MySQL yang didukung dengan 

bahasa pemrograman PHP untuk membuat website yang dinamis. XAMPP sendiri 

mendukung dua system operasi yaitu windows dan Linux. Untuk linux dalam proses 

penginstalanya menggunakan command line sedangkan untuk windows dalam 

proses penginstalannya menggunakan interface grafis sehingga lebih mudah. 

Didalam XAMPP ada 3 komponen utama yang di tanam di dalamnya yaitu web 

server Apache, PHP, dan MySQL. Menurut Enterprise (2017), XAMPP merupakan 

server yang paling banyak digunakan. Fiturnya lengkap. Gampang digunakan 

programmer PHP pemula karena yang perlu gunakan hanyalah menjalankan salah-

satu module bernama Apache yang dapat memproses PHP. 



 
 

Menurut Luwis H. Laisina (2018), menyebutkan “XAMPP adalah perangkat 

lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari 

beberapa program.  

 Adapun dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa XAMPP 

yang terdiri dari program Apache HTTP Server, MySQL database adalah 

merupakan suatu server bagi suatu perangkat lunak bebas serta mendukung 

beberapa sistem operasi. 

 

2.1.11 Pengertian Unified Modeling Language (UML) 

 Menurut Yunahar Heriyanto (2018), “Unified Modeling Language (UML) 

adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik/gambar untuk memvisualisasi, 

menspesifikasikan dari sebuah sistem pengembangan software berbasis object 

oriented”. Sedangkan Menurut Suendri (2018), “Unified Modeling Language 

(UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk 

mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak. UML 

merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga 

merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem”.   

Julianto & Setiawan, (2019). Penggunaan UML tidak terbatas untuk 

metodologi tertentu, walaupun pada kenyataannya UML ini paling banyak 

digunakan pada metodologi berorientasi objek.  

 Adapun dari pengertian diatas dapat kesimpulan bahwa Unified Modeling 

Language (UML) adalah sebuah bahasa spesifikasi standar berdasarkan 

grafik/gambar yang berguna untuk memvisualisasikan dan menspesifikasikan 

sebuah sistem. 



 
 

 

2.1.12 Pengertian Mysql  

 Pada buku yang ditulis oleh Muhammad Yusril Helmi Setyawan dan Dinda 

Ayu Pratiwi (2020), “MySQL adalah sebuah database management system (sistem 

basis data) menggunakan perintah dasar SQL (Structured Query Language) yang 

cukup terkenal. Database Management System (DBMS) MySQL multi pengguna 

dan multi alur yang sudah dipakai lebih dari enam jutah pengguna diseluruh dunia”.  

Menurut Enterprise (2020), MySQL adalah Relational Database 

Management System (RDBMS) yang cepat dan mudah digunakan, serta banyak 

digunakan berbagai kebutuhan. 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa MySQL adalah 

suatu sistem manajemen database yang bersifat terbuka atau open source. 

 

2.1.13 Pengertian Rapid Aplication Development (RAD) 

 Menurut Nurman Hidayat & Kusuma Hati (2021) Rapid Aplication 

Development (RAD) merupakan model proses pengembangan perangkat lunak 

secara linear sequential yang menekankan pada siklus pengembangan yang sangat 

singkat. RAD dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan suatu sistem informasi 

yang unggul dalam hal kecepatan, ketepatan dan biaya yang lebih rendah. Alasan 

penggunaan pendekatan Rapid Aplication Development (RAD) karena pendekatan 

ini memiliki kelebihan, diantaranya adalah siklus pengembangan lebih pendek, 

lebih fleksibel, meningkatkan keterlibatan pengguna, serta dapat menekan 

kemungkinan kesalahan. 



 
 

Menurut Meidyan Permata Putri dan Hendra Effendi (2018), “Rapid 

Application Development (RAD) Merupakan model proses perangkat lunak yang 

menekankan pada daur pengembangan hidup yang singkat. Rapid Application 

Development (RAD) merupakan versi adaptasi cepat dari model waterfall, dengan 

menggunakan pendekatan kontruksi komponen. Dan Rapid Application 

Development (RAD) merupakan gabungan dari bermacam-macam teknik 

pengembangan joint application untuk mempercepat pengembangan sistem atau 

aplikasi”.  

Sedangkan menurut Arzan Muharom Dkk (2013), menyebutkan “Rapid 

Application Development (RAD) ini merupakan metode yang digunakan untuk 

mengembangkan aplikasi android (Android Mobile Development). Metode 

pengembangan perangkat lunak ini terdiri dari empat tahapan yaitu Requirement 

Planning Phase, User Design Phase, Contruction Phase, dan Cotuver Phase. 

 Definisi diatas tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa, dari penjelasan 

konsep Rapid Application Development (RAD), dapat dilihat bahwa 

pengembangan aplikasi menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD) dapat dilakukan dalam waktu yang singkat atau relatif lebih cepat. 

 

 

2.1.14 Pengertian Code Igniter  

 Salah satu framework dalam penulisan ini adalah Codeigniter. Penulis 

menggunakan framework codeigniter karena untuk melakukan pengembangan 

program tidak perlu membuat kode dari awal sehingga dalam proses kerja nya lebih 



 
 

cepat. Menurut Asroni (2018) CodeIgniter memiliki desain dan struktur file yang 

sederhana didukung dengan dokumentasi yang lengkap, membuat framework ini 

lebih mudah untuk dipelajari. 

Menurut Sallaby & Kanedi (2020) mengatakan bahwa codeIgniter adalah 

sebuah framework yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP yang 

bertujuan untuk memudahkan para programmer web untuk membuat atau 

mengembangkan aplikasi berbasis web. CodeIgniter memiliki eksekusi tercepat 

dibandingkan dengan framework lainnya. CodeIgniter bersifat open source dan 

menggunakan model basis MVC (Model View Controller), yang merupakan model 

konsep modern saat ini.  

Menurut Davit Irawan dan Zerian Novianto (2020) Tujuan utama dari 

CodeIgniter adalah untuk memudahkan programmer dalam mengembangkan 

aplikasi secara cepat tanpa harus melakukan pemrograman dari nol. Dengan 

demikian, programmer PHP yang telah memiliki dasar pemrograman, dapat bekerja 

lebih cepat menghasilkan aplikasi yang dibutuhkan.  

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa CodeIgniter adalah 

Sebuah Framework PHP yang bersifat open source dan menggunakan metode MVC 

(Model, View, Controller) untuk memudahkan dalam membangun sebuah aplikasi 

berbasis web tanpa harus membuatnya dari awal. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Berikut beberapa penelitian terdahulu yang serupa dengan tema yang 

diambil dalam penelitian ini: 

 



 
 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Jusniati (2019). Rancang 

Bangun Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan 

Berbasis WEB Studi Kasus 

Kantor Kelurahan 

Bontokamase Kabupaten 

Bulukumba 

Aplikasi atau Sistem 

Pencatatan Administrasi 

berbasis Web. 

Perancangan Perangkat 

Lunak yang 

Divisualisakian 

Menggunakan UML 

Metode 

Pengembangan 

Sistem 

Menggunakan 

SCRUM ( Agile 

Methodology)  

2 Nico Abrarsyah Atalla dan 

Mardi (2024). Penggunaan 

Metode Agile Scrum pada 

Perancangan Sistem 

Informasi Surat izin 

penelitian di 

BAKESBANGPOL Lombok 

Metode Dalam Proses 

Pengembangan 

Perangkat Lunak. 

Terkhusus Sistem 

Informasi Surat 

Izin Penelitian. 

3 Nur Hidayanti, Elly Nuryani, 

Ade, Endang (2023). 

Rancang Bangun Aplikasi 

Administrasi Desa Berbasis 

Website. 

Metode Pengumpulan 

Data 

Metode 

Pengembangan 

Sistem Waterfall. 

4 Hari Santoso, Heru Soetanto, 

Aditya Pratama (2019). 

Perancangan Sistem 

Informasi Administrasi 

Kelurahan pada Kelurahan 

Pasar Baru Kota Tangerang. 

Metode Perancangan, 

Tujuan Sistem di 

bangun untuk 

mempermudah proses 

administrasi. 

Metode 

Pengembangan 

Sistem DSDM. 



 
 

5 Fitri Cahya Kusumawati 

(2021) Rancang Bangun 

Sistem Informasi Pelayanan 

Administrasi Berbasis 

Website Kelurahan Sekaralas 

Kabupaten Ngawi 

Alat bantu Perancangan, 

Desain sistem, sistem 

informasi berbasis web. 

Metode 

Pengembangan 

Sistem Waterfall,  

6 Nurman Hidayat, Kusuma 

Hati (2021) Penerapan 

Metode Rapid Application 

Development (RAD) dalam 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Rapor Online 

(SIRALINE) 

Metode Pengembangan 

Sistem, teknik 

pengumpulan data. 

Terkhusus Sistem 

Informasi Rapor 

Online. 

7 M. Kasyif Gufran Umar, 

Janaidi Sabtu, Rahmat Saleh 

Sukur (2022) Implementasi 

Metode Rapid Application 

Development (RAD) Dalam 

Rancangan Sistem Informasi 

Pelayanan Administrasi 

Metode Pengembangan 

Sistem. 

Teknik 

pengumpulan 

data. Objek 

Penelitian 

 

2.3      Kerangka Pemikiran 

 Kerangka Pemikiran adalah tentang kerangka konsep pemecahan masalah 

atau penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang menjadi objek permasalahan. 

Adapun Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran oleh Penulis 

Kondisi Awal 

Proses pencatatan administrasi di Kelurahan Gunung Ibul 

Kecamatan Prabumulih Timur Kota masih Prabumulih masih 

dilakukan secara manual sehingga menyulitkan saat proses 

pencarian data, karena harus di cari secara manual, seperti laporan 

perbulan yang ditumpuk menjadi satu sehingga saat diminta pada 

saat-saat tertentu sulit untuk menemukannya karena harus mencari 

satu persatu dan mencari secara manual 

Setelah mengamati masalah yang ada, maka dibutuhkan suatu 

teknologi informasi dengan membangun suatu sistem yang dapat 

mempermudah petugas kelurahan dalam pencatatan administrasi 

berbasis website dengan menggunakan alat bantu UML, bahasa 

pemrograman PHP, database yang digunakan MySQL, dan metode 

pengembangan RAD 

Kondisi Akhir 

Tindakan 

Sistem Informasi Pencatatan Administrasi pada Kelurahan Gunung Ibul 

berbasis website dapat digunakan untuk mempermudah pekerjaan staf 

Kelurahan menggelola informasi dan mencari data tertentu. Dengan 

dibangunnya sistem tersebut dapat mengoptimalkan kinerja staf 

Kelurahan Gunung Ibul Kecamatan Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 



 
 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono yang dikutip dalam buku Mukhtazar (2020), 

menyatakan bahwa objek penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  

Pada penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian pada Kantor Lurah 

Gunung Ibul yang beralamat di Jalan Sumatera Nomor 01 RT 01 RW 01 Kelurahan 

Gunung Ibul Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

 

3.1.1 Sejarah Singkat Kelurahan Gunung Ibul 

 Pada zaman itu menurut cerita Tokoh Masyarakat atau Pemuka Adat 

Gunung Ibul Bapak M. Yusuf Bin Raja H. Nanguti dan Hj. Damayuda menurut 

beliau Kelurahan Gunung Ibul sebelumnya dinamakan Gunung Timbul pada Tahun 

1945 karena dilokasi tersebut terdapat Gundukan tanah yang mana pada gundukan 

tanah tersebut terdapat gundukan tanah lagi di atasnya, pada gundukan itu timbul 

gundukan-gundukan lainnya di satu gundukan tanah, maka di sebut Gunung Timbul 

yang kemudian seiring berjalannya waktu gunung timbul yang kemudian perubahan 

peradaban menjadi Gunung Ibul. 

Gunung Ibul terbentuk pada Tahun 1982, terletak di jalan Sumatera No. 01 

dengan jumlah RW sebanyak 9 dan RT berjumlah 64 RT. Dengan luas wilayah
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Kecamatan adalah 8 Km, jarak Kelurahan Gunung Ibul dari pusat Pemerintahan 

Kota adalah 12 Km. berdasarkan letak administratif, Kelurahan Gunung Ibul 

berbatasan dengan Kelurahan Muaradua di sebelah Selatan, Kelurahan Sindur dan 

Kecamatan Cambai di sebelah Utara, Kelurahan Gunung Ibul Barat di sebelah barat 

serta Kelurahan Karang Jaya di sebelah timur.  

 

3.1.2 Struktur Pegawai Kelurahan Gunung Ibul 

 Dengan adanya struktur organisasi, dapat diketahui batasan dan wewenang 

serta kewajiban yang harus dilakukan oleh perangkat Kelurahan. 

 

Sumber: Kelurahan Gunung Ibul 

 

Gambar 3.1 Struktur Pegawai Kelurahan Gunung Ibul 
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3.2 Metode Penelitian 

Dalam buku “Pengantar Metode Penelitan” yang ditulis oleh Dr. Drs. H. 

Rifa’I Abubakar, M.A (2021) Berpendapat bahwa, “metodologi penelitian adalah 

upaya menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara 

kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan 

analisis data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna 

memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu 

pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia. 

Menurut Marinu Waruwu (2023) Metode penelitian adalah cara yang 

terencana, sistematis, ilmiah, dan rasional untuk mengumpulkan fakta. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai pendekatan dalam 

penelitian ilmiah.  

Sedangkan Menurut Syafrida Hafni Sahir (2021) Metode penelitian 

merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari kebenaran suatu studi penelitian, 

yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk rumusan masalah sehingga 

menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, 

sehingga penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu 

kesimpulan. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah penelitian atau pemecahan masalah 

yang dilakukan dengan menganalisa, menggambarkan dan meringkas berbagai 

kondisi situasi dan berbagai data yang dikumpulkan berupa wawancara dan 

pengamatan mengenai masalah yang diteliti.  
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3.3    Jenis Data Penelitian 

Adapun jenis data yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan proposal 

 skripsi ini adalah data metode analisa kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan, menganalisa, menggambarkan 

sistem yang akan dirancang dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai 

data yang di kumpulkan, berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai 

masalah yang diteliti. 

3.4   Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penulisan proposal skripsi ini adalah 

data primer dan data sekunder. 

1) Data primer 

Menurut Nur Achmad Budi Yulianto, dkk (2018:37), data primer adalah data 

yang diperoleh dengan survey lapangan yang menggunakan semua metode 

pengumpulan data original. Adapun sumber data primer yang dikumpulkan oleh 

peneliti diperoleh secara observasi langsung atau wawancara dari pihak 

Kelurahan Gunung Ibul. 

2) Data Sekunder  

Menurut Nur Achmad Budi Yulianto, dkk (2018:38) data sekunder adalah data 

yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan ke 

masyarakat pengguna jasa. Sumber data sekunder yang didapat oleh peneliti 

diperoleh dari dokumen, buku bacaan maupun internet. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan sumber semua data di atas, karena beberapa data yang 
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diperoleh langsung dari objek penelitian dan ada juga data yang diperoleh dari 

sumber langsung atau pihak lain.  

 

3.5       Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

1) Pengamatan (Observasi) 

Mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung kegiatan 

atau aktivitas pelayanan dan bagaimana pencatatan administrasi di kantor 

Lurah Gunung Ibul guna mendapatkan informasi yang diperlukan. 

2) Wawancara (Interview) 

Penulis menggunakan teknik wawancara, teknik ini adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan narasumber 

yaitu staf perkerja Kelurahan Gunung Ibul untuk mendapatkan informasi. 

Wawancara dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) ataupun melalui 

media komunikasi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

3) Studi Pustaka  

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dengan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber, seperti buku referensi, catatan atau arsip, 

jurnal, website yang memuat berbagai ragam kajian teori yang sangat 

dibutuhkan peneliti. Data yang dimaksud merupakan faktor penunjang yang 

bersifat teoritis kepustakaan. 
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3.6 Metode Pengembangan Sistem   

 Dalam pengembangan system atau perancangan sebuah aplikasi, tentunya 

terdapat metode pengembangan system di dalamnya. Ada beberapa metode dalam 

pengembangan sebuah sistem, metode yang digunakan dalam penulisan ini, yaitu 

Rapid Application development (RAD). Menurut jurnal yang dikutip oleh Meidyan 

Permata putri dan Hendra Effendi (2018) menjelaskan bahwa “RAD Merupakan 

model proses perangkat lunak yang menekankan pada daur pengembangan hidup 

yang singkat. RAD merupakan versi adaptasi cepat dari model waterfall, dengan 

menggunakan pendekatan konstruksi komponen. RAD merupakan gabungan dari 

bermacam-macam teknik terstruktur dengan teknik prototyping dan teknik 

pengembangan joint application untuk mempercepat pengembangan sistem atau 

aplikasi. Dari definisi konsep RAD ini, dapat dilihat bahwa pengembangan aplikasi 

dengan menggunakan metode RAD dapat dilakukan dalam waktu yang relatif lebih 

cepat”. Sesuai dengan metodologi RAD berikut ini adalah tahap-tahap 

pengembangan aplikasi dari tiap-tiap fase pengembangan aplikasi dapat di lihat 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 
               Sumber: Jurnal Meidyan Permata putri dan Hendra Effendi, (2018) 

Gambar 3.1 Metode RAD (Rapid Application Development) 
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Adapun penjelasan tahapan-tahapan metode RAD (Meidyan Permata putri 

dan Hendra Effendi, (2018) sebagai berikut : 

Tahapan RAD terdiri dari 3 tahap yang terstruktur dan saling bergantung 

disetiap tahap, yaitu :  

1)    Requirements Planning (Perencanaan Persyaratan).  

a)  Pengguna dan analis bertemu untuk mengidentifikasi tujuan dari sistem 

atau aplikasi, dimana analis dan pihak Kelurahan dalam hal ini 

membahas tujuan dari aplikasi yang akan dibangun. 

b)  Berorientasi pada pemecahan masala. Maksud di bangunnya aplikasi ini 

dilihat dari pemecahan masalah yang ada, yaitu keinginan untuk 

memanfaatkan teknologi untuk merancang aplikasi pencatatan 

administrasi di Kelurahan Gunung Ibul dengan menggunakan model 

RAD. 

2) Design. 

a)  Fase desain dan menyempurnakan, adalah fase perancangan interface 

dan output, dimana analis membuat suatu gambaran atau tampilan 

aplikasi yang akan dibangun.  

b) Gunakan kelompok pendukung keputusan, dimana fungsinya untuk 

membantu pengguna supaya lebih mudah menggunakan dan tertarik 

pada aplikasi yang dibangun, serta setuju pada desain yang dirancang. 

c)  Sebelum membangun aplikasi, analis mempersentasikan desain dan alur 

kerja pada pengguna. hal ini dilakukan untuk menerima masukan atau 
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saran dari pengguna jika masih ada yang ingin ditambahkan dan lain 

sebagainya. 

d) Mendapat feedback dari pengguna tentang analisis atau sistem yang akan 

dibangun, misalnya pengguna setuju atau memberikan saran untuk 

penyempurnaan aplikasi yang akan dibangun. 

e) Analis menyempurnakan rancangan berdasarkan tanggapan pengguna.  

3)    Implementation (Penerapan).  

a)  Sebagai sistem yang baru dibangun, sistem tersebut diperkenalkan pada 

pengguna atau organisasi dan masuk ke tahap penerapan dan siap 

dioperasikan. Namun terdapat kendala dalam pengoperasian server, 

dalam pengaksesan terkadang tidak stabil dan kapasitas jaringan 

terbatas. Karena dalam penghostingan menggunakan hosting dan 

domain gratis. Untuk kasus ini solusi yang di dapat salah satunya yaitu, 

menyelesaikan masalah caranya dengan upgrade server dan 

menggunakan hosting berbayar. 

 

3.7 Alat Bantu Analisis dan Perancangan 

Menurut Destriana (2021) UML merupakan bahasa buat memvisualisasi, 

membangun, menspesifikasi serta mendokumentasikan artifacts (bagian dari data 

yang dipakai buat ditampilkan oleh mekanisme pembuatan piranti lunak, artifact 

tersebut bisa berbentuk model, uraian ataupun piranti lunak) dari sistem piranti 

lunak, seperti untuk pemodelan bisnis serta pola non piranti lunak yang lain. Tidak 

hanya itu UML merupakan bahasa pemodelan yang memakai konsep orientadi 
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object. Dibawah bendera Rasional Software Corps UML di dirikan oleh James 

Rumbaugh, Ivar Jacobson, serta Grady Booch. UML sediakan notasi- notasi yang 

menolong memodelkan sistem dari bermacam prespektif. UML bukan cuma dipakai 

dalam pemodelan piranti lunak, tetapi nyaris dalam seluruh bidang yang 

memerlukan pemodelan. 

Menurut Abdillah (2021). Unified Modeling Language (UML) merupakan 

suatu bahasa pemodelan piranti lunak yang sudah distandardisasi selaku media 

penyusunan cetak biru (blueprints) piranti lunak (Pressman). UML mampu saja 

dipakai buat spesifikasi, visualisasi, dokumentasi serta kontruksi sekian banyak 

bagian- bagian dari sistem yang terdapat dalam piranti lunak. dengan kata lain, 

semacam halnya seseorang arsitek dalam membuat dokumen cetak biru yang 

dipakai oleh industri konstruksi guna membangun suatu bangunan, arsitek piranti 

lunak membuat diagram- diagram UML guna menolong programmer/ pengembang 

membuat perangkat lunak. Guna berikutnya, semakin kita mengenali sebagian 

kosakata yang dipakai UML, kita akan semakin awam dalam menguasai spesifik. 

Menurut Destriana (2021) UML merupakan bahasa untuk 

memvisualisasikan membangun, menggambarkan interaksi aktor dengan sistem, 

Activity Diagram dan Sequence Diagram untuk menggambarkan urutan proses 

sistem yang tengah dirancang dan juga merupakan metode yang banyak digunakan 

untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan desain perangkat lunak sebuah 

sistem. 

 

3.7.1  Use Case Diagram 
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Menurut Julianto dan Setiawan (2019) Use Case Diagram ialah pemodelan 

guna kegiatan system data yang hendak dibentuk. Use case menjelaskan suatu 

hubungan antara 1 ataupun lebih aktor menggunakan system data yang hendak 

dibentuk. Use case dipakai buat mengenali peranan apa saja yang terdapat untuk 

suatu sistem data serta siapa saja yang berwenang memakai fungsi- fungsi tersebut 

Berikut ini adalah simbol-simbol diagram use case, seperti terlihat pada Tabel 

berikut ini:  

Tabel 3.1 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Deskripsi 

Use case 

 

Fungsionalitas yang ditunjukan oleh system 

ketika komponen berpindah pesan antar unit 

ataupun aktor; sering ditunjukkan menggunakan 

kata kerja di awal frase nama use case 

Aktor / actor 

 

Proses, orang, serta system lain yang 

berhubungan dengan sistem informasi yang 

sedang dibuat terletak di luar sistem informasi 

yang sedang dibuat itu sendiri , sehingga aktor 

belum tentu orang meskipun simbol aktor ialah 

gambar seseorang;mayoritas kata benda 

digunakan di depan frase nama aktor untuk 

mengekspresikan. 

Asosiasi / association 

 

Interaksi antar aktor serta use case yang 

berpatisipasi untuk use case atau use case 

mempunyai interaksi dengan actor. 

Extend 

 

---------------> 

Hubungan use-case terlampir ke use-case yang 

menambahkan use-case bisa berdiri sendiri 

bahkan tanpa use-case tambahan; sama dengan 

dasar pewarisan pada pemrograman berorientasi 

objek; Biasanya use case lain memiliki nama 

yang sama, seperti panah yang menunjuk ke use 

case yang ditambahkan; biasanya, use case yang 

diperluas memiliki jenis yang sama dengan use 

case induknya. 
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Generalisasi / generalization 

 

Relasi generalisasi serta spesialisasi (Umum-

Khusus) Jarak antara 2 use case di mana satu 

fungsi merupakan fungsi umum dari fungsi 

lainnya, misalnya: arah panah menunjuk ke use 

case yangdigeneralisasikan (generik) 

Menggunakan / include / uses 

Include :     

Uses        :        

Hubungan Use case tambahan adalah hubungan 

ke use case, dimana use case yang ditambahkan 

membutuhkan use case untuk menjalankan 

fungsinya atau berfungsi sebagai syarat untuk 

eksekusi use case. Ada dua pandangan utama 

tentang penyertaan dalam kasus penggunaan: 1. 

Include artinya use case tambahan akan selalu 

dipanggil saat use case tambahan dijalankan. 

2.Include artinya use case tambahan akan selalu 

dicek apakah use case yang ditambahkan sudah 

dieksekusi sebelum use case tambahan 

dijalankan. 

  

Sumber : jurnal Julianto & Setiawan (2019) 

 

 

3.7.2  Activity Diagram 

Menurut Julianto dan Setiawan (2019). Activity diagram ataupun diagram 

aktivitas menggambarkan alur kerja serta aktivitas dari suatu system serta 

mekanisme bisnis ataupun menu dalam piranti lunak. Diagram aktivitas lebih 

menekankan pada penggambaran kegiatan system ataupun aktivitas yang bisa 

digunakan sistem, dari pada apa yang diperbuat actor. Berikut ini adalah simbol-

simbol aktivitas diagram, seperti terlihat pada Tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.2 Simbol Activity Diagram 

Simbol Deskripsi 

Status awal 

 

Keadaan awal aktivitas sistem, diagram aktivitas 

mempunyai keadaan awal. 
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Aktivitas 

 

Suatu kegiatan yang diperbuat oleh sistem, sering 

didahului oleh kata kerja. 

Percabangan / decision 

 

Asosiasi cabang apabila lebih dari satu opsi 

aktivitas. 

Penggabungan 

 

Untuk menyatukan asosiasi, untuk menyatukan 

lebih dari 1 aktivitas mewujudkan satu aktivitas. 

Status akhir 

 

Keadaan akhir dari eksekusi system, diagram 

aktivitas mempunyai keadaan akhir.. 

Swimlane 

 

 

atau 

 

Pemisahan organisasi bisnis yang bertanggung 

jawab atas kegiatan yang berlangsung. 

  Sumber: jurnal Julianto & Setiawan (2019) 

 

 

 

3.7.3  Class Diagram 

  Menurut Yunahar Heriyanto (2018). Class diagram menggambarkan 

struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk 

membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau 

operasi. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas, 

sedangkan operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas 

dalam media informasi. Berikut simbol yang terdapat pada class diagram: 
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Tabel 3.3 Simbol Class Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

 

1 

 

 

Class 

 

 

Kelas pada struktur 

sistem. 

 

2 

 Interface Sama dengan konsep 

interface dalam 

pemrograman 

berorientasi objek. 

 

3 

 

_____________

__ 

Association Relasi antar kelas 

dengan makna umum, 

asosiasi biasanya juga 

disertai dengan 

multiplicity. 

 

4 

 Asosiasi 

berarah / 

directed 

association 

Relasi antar kelas 

dengan makna kelas 

yang satu digunakan 

oleh kelas yang lain, 

asosiais biasanya juga 

disertai dengan  

multiplicity. 

 

 

5 

 Generalisasi Relasi antar kelas 

dengan makna 

generalisasi-

generalisasi-spesialisasi 

(umum-khusus). 

 

6 

 Dependency Relasi antar kelas 

dengan makna 

kebergantungan antar 

kelas. 

 

7 

 

 

Agregasi/aggreg

ation 

 

Relasi antar kelas 

dengan makna semua 

bagian  (whole-part). 

Sumber: Jurnal Muhammad Dkk (2018:46) 
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3.8  Pengujian Sistem 

  Menurut Siwi Widi Asmoro (2021), Pengujian sistem merupakan cara yang 

digunakan oleh developer sistem baik itu developer website, developer aplikasi 

mobile, maupun developer aplikasi lainnya untuk menguji dan memastikan bahwa 

bait program yang dibuat sudah sesuai dengan perancangan dan kebutuhan yang 

ada. Pengujian sistem yang yang digunakan oleh peneliti adalah black box karena 

sistem pengujiannya berfokus pada fungsi perangkat lunak atau sistem. Black box 

Testing adalah pengujian yang hanya dilakukan dengan menjalankan atau 

mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit ini sesuai 

dengan proses yang diinginkan. 

 Dalam Jurnal yang ditulis oleh Hamzah Raihan Ikhsanul Fikri1 dan Apriade 

Voutama (2023) menjelaskan bahwa “Pengujian black box adalah metode pengujian 

perangkat lunak yang terutama memeriksa spesifikasi perangkat lunak yang sedang 

dikembangkan. Pengujian black box dapat menemukan beberapa hal seperti 

fungsionalitas yang salah atau tidak ada, kesalahan struktur data, kesalahan akses 

basis data, kesalahan antarmuka, kesalahan kinerja dan inisialisasi, dan akhir. Black 

Box Testing, juga dikenal sebagai pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak. Dengan kata lain, pengujian kotak hitam memberi 

insinyur perangkat lunak satu set kondisi input yang secara sempurna memenuhi 

semua persyaratan fungsional program. Black box testing mencoba menemukan 

kesalahan dalam kategori berikut: 
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1. Kesalahan atau fungsi yang hilang. 

2. Error pada interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

4. Kesalahan operasional atau kinerja 

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 
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BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1   Analisis Sistem yang Berjalan 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah penulis lakukan 

bahwa pada sistem pencatatan pada Kantor Kelurahan Gunung Ibul masih manual. 

Untuk menunjang pencatatan administrasi umum dan penyimpanan data pada unit 

kerja yang masih tidak tertata, pola pengarsipan atau penyimpanan seperti itu 

terkadang tidak ada backup data. 

Dalam proses penyimpanan data dari hasil unit kerja masing-masing tersebut 

masih menyimpan file dalam folder atau map besar dan pada penyimpanan 

perangkat komputer tetapi karena banyaknya berkas-berkas persyaratan pengajuan 

surat yang menumpuk di Kelurahan Gunung Ibul sehingga untuk mengakses 

informasi pencatatan administrasi di Kelurahan Gunung Ibul membutuhkan waktu 

lama untuk mencari file yang dibutuhkan pada penyimpanan perangkat komputer 

maupun di folder karena tidak teratur dalam penyimpanan data. Oleh karena itu 

untuk menunjang tugas pokok sekretaris Kelurahan Gunung Ibul sebagai 

administrasi umum adalah untuk menata, dan mengelolah hasil kerja dari masing-

masing unit atau kepala seksi yang berupa data pencatatan administrasi     

 Dari hasil analisis permasalahan yang telah di amati diatas maka penelitian 

ini dilakukan untuk membuat sistem untuk aplikasi pencatatan. Sehingga Proses 

pencatatan atau penyimpanan dan pencarian data dapat lebih cepat dan mudah 

dilakukan. 
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4.2   Analisa Prosedur Sistem yang Sedang Berjalan 

 Analisa prosedur pada sistem yang sedang berjalan merupakan proses 

mempelajari sistem. Hal ini di lakukan untuk mendapatkan gambaran tantang 

prosedur sistem yang ada pada objek penelitian yaitu hasil analisa oleh peneliti pada 

Kelurahan Gunung Ibul. Adapun gambaran umum analisa prosedur sistem yang 

sedang berjalan sebagai berikut: 

 

Kelola Data

Input Data Pemduduk

Kelola Surat Masuk & Keluar

Input Data Sirkulasi Penduduk

Input Laporan

Lihat Laporan

Admin Lurah

 

 

  Gambar 4.1 Analisa Prosedur Sistem yang Sedang Berjalan  

 

4.3   Evaluasi Sistem 

 Evaluasi sangatlah penting dalam penentuan suatu kebijakan atau 

pengambilan keputusan, sehingga tidak ada satupun usaha untuk memperbaiki 

mutu yang dapat dilakukan dengan baik tanpa disertai langkah evaluasi. Dengan 
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evaluasi tersebut kita dapat melihat efektivitas dan efisiensi dari sistem yang telah 

dan akan dibangun. 

 Tujuan dari evaluasi sistem adalah untuk mengetahui apakah sistem yang 

akan dibangun nantinya akan efektif dan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 

atau output yang diharapkan. Pada pengembangan media atau sistem informasi 

sering kali evaluasi sistem dilakukan di tahap akhir, tetapi bukan berarti kegiatan 

ini dilakukan setelah program media informasi tersebut selesai dibangun. Dalam 

kegiatan pengembangan media atau sistem informasi ini, alangkah baiknya 

dilakukan pada setiap langkah sejak tahap perencanaan.  

 Dalam pengembangan sistem ini pengujian dilakukan dengan mengujikan 

semua navigasi yang ada, pengujian ini memastikan apakah proses-proses yang 

dilakukan menghasilkan output yang sesuai dengan rancangan. Aspek pengujian 

blackbox terhadap rancang bangun website, navigasi dan konten. 

 

4.4   Perancangan Sistem 

 Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari sistem yang ada maka 

diusulkan suatu sistem yang menggunakan teknologi informasi sebagai penunjang 

ativitas pelayanan masyarakat pada kantor Kelurahan Gunung Ibul. Sistem ini 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrogram php dan mysql. Untuk 

mempermudah dalam pembuatan sistem ini, maka diusulkan pembuatan sistem 

dengan pemodelan UML. Perancangan sistem ini dibuat sebagai tahapan untuk 

mempersiapkan proses implementasi sistem yang diinginkan. 
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4.4.1    Tujuan Pecancangan Sistem 

 Tujuan Perancangan sistem adalah untuk menghasilkan suatu sistem yang 

memiliki struktur dan rancangan yang baik. Pada dasarnya adalah untuk 

memberikan gambaran secara umum tentang sistem yang baru dan untuk memenuhi 

kebutuhan para pemakai sistem serta memberikan gambaran yang jelas untuk 

membangun sebuah aplikasi.  

4.4.2    Gambaran Umum Sistem yang Diusulkan 

Gambaran umum sistem yang diusulkan bertujuan untuk menghasilkan 

perancangan sistem pencatatan yaitu mengubah sistem yang berjalan yang masih 

manual menjadi sistem yang terkomputerisasi, sistem ini merupakan bentuk 

aplikasi pencatatan, yang dirancang agar staf atau petugas Kelurahan. Dengan 

adanya sistem pencatatan ini dapat mempermudah para pengguna di Kelurahan 

Gunung Ibul dalam penggelolahan data administrasi. Sistem ini hanya ditujukan 

untuk staf atau petugas Kelurahan Gunung Ibul. 

4.4.3     Perancangan Prosedur Sistem yang Diusulkan 

  Perancangan prosedur merupakan tahapan awal dari sistem yang akan 

dibuat, melihat pada kebutuhan fungsional yang diracang untuk pembuatan suatu 

sistem. Adapun sistem yang diusulkan pada perancangan sistem pencatatan di 

kantor Kelurahan Gunung Ibul, dan dalam perancangan sistem yang diusulkan 

terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem agar lebih 

terarah dan lebih terurut. Berikut gambaran umum Prosedur sistem yang diusulkan. 

 

4.4.3.1   Use Case Diagram 
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 Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan secara ringkas siapa 

yang menggunkan sistem dan apa saja yang dilakukannya. Tidak menjelaskan 

secara detail tentang penggunaan tetapi hanya memberi gambaran singkat 

hubungan antara aktor dan sistem. 

 Use case ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan pengguna utama, yaitu 

Petugas Kelurahan atau admin dan Pejabat Kelurahan. Rancangan use case dapat 

dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini. Use case yang dibuat bertujuan untuk 

mengakomodasi fitur dari sitem. 

 

Gambar 4.2 use case diagram yang di usulkan 

 

Secara garis besar dalam perancangan aplikasi ini terdapat beberapa use 

case dan 2 aktor yang dibentuk. Kedua aktor tersebut dapat membuka sistem 

 

Pimpinan

Login

Dasboard

Input Data 

Sirkulasi 

Penduduk

<<include>>

Admin

Input Data 

Penduduk

Mengelolah

Data

Membuat 

Laporan

Lihat 

Laporan

<<include>>

Kelola Surat 

Masuk & 

Keluar

Input Laporan

Logout
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dengan login terlebih dahulu. Aktor pertama adalah pimpinan atau Lurah yang 

dapat meminta dan melihat laporan yang dibutuhkan. Sedangkan aktor kedua 

adalah Admin atau staff yang aktifitasnya adalah mengelolah data dan menginput 

data.  

4.4.3.2 Class Diagram  

Class Diagram mampu memberikan kita pandangan yang lebih luas 

mengenai suatu sistem dengan cara menunjukkan kelas serta hubungan-

hubungannya. Berdasarkan use case diagram diatas, maka dapat digambarkan class 

diagram dari aktivitas para aktor yang ada. Adapun class diagram yang diusulkan 

sebagai berikut: 

Login

User Name 

Password                          

Lihat

Edit

Halaman Utama

Dasboard

Pilih Data 

Pencatatan

Laporan Pencatatan

Lihat

Edit

Simpan

Data Pencatatan

Data Penduduk

Data Kartu Keluarga

Data Lahir

Data Meninggal

Data Pendatang

Data Pindah

Lihat

Edit

Simpan

Laporan

Priode

Lihat

Tambah

Edit

Data Surat

Surat Ket. Domisili

Surat ket. Lahir

Surat Ket. Kematian

Surat Ket. Pendatang

Surat Ket. Pindah

Lihat

Tambah

Edit

-memberName

 

 
Gambar 4.3 class diagram yang di usulkan 

 

Pada proses class diagram di atas menggambarkan relasi dan aktivitas yang 

terjadi pada sistem informasi administrasi pencatatan Kelurahan Gunung Ibul. 
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Model Class Diagram digunakan untuk membuat perancangan database 

.Berikut ini yang meliputi: 

1. Class Login dengan atribut: user nama, password 

2. Class Laporan dengan atribut: Priode 

3. Class Halaman Utama dengan atribut: dasboard, pilih data pencatatan,    

    laporan pencatatan. 

4. Class Data Pencatatan dengan atribut: data penduduk, data kartu    

keluarga, data lahir, data meninggal, data pendatang, data pindah, surat 

keterangan, surat masuk, surat keluar. 

 

4.4.3.3 Aktivity Diagram 

 Berdasarkan use case diagram di atas, maka dapat digambarkan activity 

diagram dari aktivitas para aktor yang ada pada sistem pencatatan pada Kelurahan 

Gunung Ibul berbasis website. Activity diagram menggambarkan urutan aktivitas 

untuk suatu proses tertentu. Berdasarkan use case yang ada tersebut maka dapat 

dibuat activity diagram. Berikut ini adalah diagram aktivitas pada Sistem Informasi 

Pencatatan Administrasi pada Kelurahan Gunung Ibul: 
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Aktivity Diagram

Login Sistem
Ph

as
e

Mulai

Buka 

Menampilkan 

Halaman Login

Menampilkan 

Halaman Awal

Cek User & 

Password

Ya

Halaman user

Selesai

Tidak

Klik tombol 

halaman

Mengisi username

dan password

Login

  
Gambar 4.4 Aktivity Diagram Login 

Proses-proses yang terdapat pada sistem informasi administrasi pencatatan 

ini telah memiliki pengelolaan data yang disimpan di database, sehingga data-data 

yang dikelola saling berinteraksi dan dapat menghasilkan informasi. Pada proses 

activity diatas menggambarkan aktifitas saat pengguna akan login. Proses pertama 

yaitu pengguna membuka sistem dan menampilkan halaman awal yang terdapat 

halaman login. Untuk login pengguna harus mengisi username dan password yang 
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telah di input pada sistem, jika terjadi kesalahan dalam memasukan username atau 

password maka proses login akan gagal. Jika benar maka akan menampilkan 

halaman berikutnya. 

Aktivity Diagram

Admin Aplikasi Data base

P
h

a
se

Mulai

Login

Menampilkan 

Dasboard

Pilih sub menu di 

dasboard

Cek User & 

Password

Verifikasi 

usernsme 

& Password

Tidak

Ya

Simpan 

Data

Simpan 

data 

pencatatn

Selesai

Menampilkan 

Halaman Awal

Kelolah Data

Mengelolah 

Pencatatan

Menampilkan data 

pencatatan
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Gambar 4.5 Aktivity Diagram admin 

 Dapat dilihat pada gambar 4.5 Aktivity Diagram admin dimana pada 

halaman login admin atau pengguna ingin memasuki halaman utama, jika berhasil 

dalam proses login maka admin dapat memasuki halaman utama dan dapat 

mengelolah dashboard, menggelolah dan menampilkan data pencatatan. 

4.5. Perancangan Struktur Basis Data 

 Pada skripsi ini, peneliti akan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dalam melakukan pembuatan database. Selain menggunakan database juga dapat 

menghubungkan database dengan yang terkait agar dapat saling terhubung dengan 

tabel-tabel didalamnya. Berikut ini adalah tabel-tabel didalam perancangan sistem 

ini 

1) Tabel User 

 

Primary Key: d_id 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data user yang telah di input dalam 

sistem. 

 Tabel 4.3 tb_user 

NO Name Type Size Keterangan 

1 d_id Varchar 10 Primary Key 

2 d_nama Varchar 30   

3 d_nip Varchar 255   

4 d_username Varchar 30   

5 d_password  Varchar  -   

6 d_hak_akses Varchar  -   

7 Dstatus Text  -   

8 r_last_login Datetime  -   

9 created_on Datetime  -   

10 created_by Varchar 25   

11 modified_on Datetime  -   

12 modified_by Varchar 25   
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2) Tabel Identitas 

Nama tabel: tb_identitas 

 Primary Key: c_id 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data Identitas. 

 

Tabel 4.4 tb_identitas 

NO Name Type Size Keterangan 

1 c_id Int 11 Primary Key 

2 c_name Varchar 30   

3 c_value Text 255   

4 c_img Varchar 30   

5 Ordering Int 11   

6 created_on Datetime -   

7 created_by Varchar 100   

8 modified_on Datetime -   

9 modified_by Varchar 100   

 

3) Tabel Surat Masuk 

Nama table: tb_surat masuk 

Primary Key: d_id 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data surat masuk yang telah di input 

dalam sistem. 

Tabel 4.5 tb_surat masuk 

NO Name Type Size Keterangan 

1 d_id Int 11 Primary Key 

2 d_no_surat Varchar 30   

3 d_asal_surat Varchar 255   

4 d_isi_ringkasan Text -   

5 d_tgll_surat Datetime -   

6 d_tgl_diterima Datetime -   
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7 d_keterangan Varchar 100  

8 d_id_agenda Varchar 10  

 

4) Tabel Surat Keluar 

Nama tabel: tb_ Surat Keluar 

Primary Key: d_id 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data Surat Keluar yang telah di input 

dalam sistem. 

Tabel 4.6 tb_Surat Keluar 

NO Name Type Size Keterangan 

1 d_id Int 11 Primary Key 

2 d_tujuan Int 11   

3 d_no_surat Int 11   

4 d_isi_ringkasan Text -   

5 d_tgl surat Datetime -   

6 d_tgl catat Datetime -   

 

5) Tabel Data Penduduk 

Nama tabel: data_penduduk 

Primary Key: c_id 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data_penduduk dari petugas yang di 

input di sistem. 

Tabel 4.7 data_penduduk 

NO Name Type Size Keterangan 

1 c_id_kk Int 11 Primary Key 

2 c_nama_lengkap Varchar 500   

3 c_nik Varchar 500   

4 c_jk Text -   

5 c_tmpt_lahir Text -   

6 c_tgl_lahir Datetime -   

7 c_agama Varchar 100   

8 c_pendidikan Varchar 30  
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9 c_pekerjaan Varchar 30  

10 c_golda Varchar 30  

11 c_status_perkawinan Varchar 30  

12 c_tgl_perkawinan Datetime -  

       6)  Tabel Surat Keterangan 

Nama tabel: tb_surat_keterangan 

Primary Key: c_id 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data surat keterangan yang telah di 

input dalam sistem. 

Tabel 4.8 tb_ surat_keterangan 

NO Name Type Size Keterangan 

1 c_kode_surat Int 11 Primary Key 

2 c_jenis_surat Varchar 500   

3 c_nama_surat Text -   

4 c_bidang Varchar 255   

5 created_on Datetime -   

6 created_by Varchar 200   

7 modified_on Datetime     

8 modified_by Varchar 100   

 

 

7)  Tabel Login 

 

Nama tabel : tb_login 

Primary Key: d_login 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data login. 

Tabel4.9 tb_login 

NO Name Type Size Keterangan 

1 id_login Int 5 Primary Key 

2 nama_lengkap Varchar 50   

3 Username Varchar 50   

4 Password Varchar 100   

5 Role Int 200   

6 Active Text -   

7 created_by Varchar 20   
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8 created_on Datetime -   

9 modified_by Varchar 20   

10 modified_on Datetime -   

 

 

8)  Tabel Laporan 

 

Nama tabel: tb_laporan 

Primary Key: laporan_id 

Fungsi: Digunakan untuk menyimpan data menu. 

Tabel 4.10 tb_laporan 

NO Name Type Size Keterangan 

1 laporan_id Int 11 Primary Key 

2 nama_laporan Varchar 100   

3 bidang_laporan Varchar 255   

4 priode_id Int 11   

5 nama_petugas Int 11   

6 Enabled Char 1   

 

4.6   Perancangan Form Antar Muka (Interface) 

        Berikut merupakan perancangan form antar muka untuk perancangan 

sistem pencatatan pada Kelurahan Gunung Ibul. 

1) Tampilan Halaman awal 

Berikut Tampilan Halaman Awal, pada halaman awal pengguna 

dapat memilih dihalaman awal tersebut seperti berikut:  
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Halaman Awal

SISTEM INFORMASI PENCATATAN ADMINISTRASI KELURAHAN GUNUNG IBUL

LOGO

Administrasi 
Kependudukan

ARSIP Kotak Saran

KELURAHAN GUNUNG IBUL

 
 Gambar 4.6 Desain Halaman Awal 

 

 

2) Tampilan Halaman Login 

Berikut halaman login pada Sistem Informasi Pencatatan Administrasi 

di Kelurahan Gunung Ibul: 

 

Halaman Login

LOGO

Username

Password

Login System

 

                                     Gambar 4.7 Desain Halaman login 

 

Pada Halaman login admin/user dapat memasukan username dan 

password yang telah terdata. 

3) Tampilan Halaman Dasboard  
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Selamat Datang di Kelurahan Gunung Ibul

Penduduk

                        ADMIN

KK Laki-Laki Perempuan

Lahir Meninggal Pendatang Pindah

Dasboard

Kelolah Data

Sirkulasi Penduduk

Kelola surat

Kelola Laporan

 
      Gambar 4.8 Desain Halaman Dasboard 

 

4) Halaman Arsip Surat 

Berikut perancangan Halaman Arsip Surat pada Kelurahan Gunung 

Ibul. 

Kelurahan Gunung Ibul

Surat Masuk

                        ADMIN

Surat Keluar BagianKategori Surat

Surat Masuk

Surat Keluar

Bagian

 
                   Gambar 4.9 Desain Halaman arsip surat 

 

 

 

 

BAB V 
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IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

5.1      Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan, tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah sistem agar dapat di operasikan secara tepat. Tahap 

implementasi merupakan tahapan dimana aplikasi yang telah selesai dianalisa, 

dirancang, dan dibangun selanjutnya akan di operasikan sesuai dengan fungsi dan 

tujuannya. Tujuan dari implementasi sistem adalah untuk menjelaskan tentang 

petunjuk dan tata cara manual kepada user sistem itu sendiri.   

Dengan penerapan sistem yang dirancang, hasilnya dapat dioperasikan dan 

digunakan secara optimal sesuai kebutuhan. Sistem setelah dianalisa dan dirancang, 

maka sistem tersebut siap untuk diterapkan. Tahap implementasi sistem merupakan 

tahapan meletakkan perencanaan aplikasi ke dalam bahasa pemrograman sehingga 

akan diketahui apakah sistem yang dibuat telah menghasilkan tujuan yang 

diinginkan. Pada tahapan ini menjelaskan mengenai implemetasi perangkat lunak, 

perangkat keras dan implementasi basis dan pembahasan serta implementasi 

antarmuka. 

5.1.1  Implementasi Perangkat Lunak 

Untuk mendukung sistem yang diusulkan agar dapat berjalan dengan baik 

dan terarah, maka dibutuhkan software, pengolah data, adapun perangkat lunak 

yang digunakan untuk mendukung pembuatan sistem ini. Berikut ini adalah 

perangkat lunak yang digunakan untuk Perancangan Sistem Informasi Pencatatan 

Administrasi Studi Kasus Kelurahan Gunung Ibul antara lain yaitu komponen 

perangkat keras dan perangkat lunak: 



96 

 
 

1) Perangkat Keras 

Laptop        : Acer Aspire 5 

Processor : 11th Gen Intel(R) Core(TM) i3-1115G4 @    

                                     3.00GHz   3.00 GHz 

Memory (RAM)       : 4 GB 

2) Perangkat Lunak 

Sistem Operasi        : Microsoft Windows 11 

Bahasa Pemrograman : Hypertext Preprocessor (PHP), HTML,CSS. 

Tools Pengembangan : Notepad ++ & Microsoft Office Word 2013 

Browser        : Google Chrome, Mozila Firefox 

Server       :  XAMPP (Apache, MySQL, PhpMyAdmin) 

Pemodelan UML        : Visio Profesional 2013 

5.1.2   Implementasi Program 

  Adapun batasan implementasi pada skripsi ini yaitu hanya di tujukan untuk 

admin atau staf Kelurahan Gunung Ibul.  

 

 

 

 

 

 

5.1.3 Implementasi Antar Muka 
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Implementasi antar muka dilakukan dengan membuat antar muka atau antar 

form yang ada di aplikasi. Implementasi antar muka merupakan tahapan penting 

dalam memenuhi kebutuhan user, dalam berinteraksi dengan sistem. Antar muka 

yang baik sangat membantu pengguna dalam memahami proses yang sedang 

dilakukan oleh sistem tersebut. Berikut adalah implementasi antar muka: 

5.1.3.1 Tampilan Halaman Awal 

 Pada tampilan halaman awal ini merupakan tampilan halaman yang dilihat 

pengguna saat pertama kali mengakses sistem informasi pencatatan administrasi 

Kelurahan Gunung Ibul sebelum melakukan login. Untuk lebih jelas dapat di lihat 

pada gambar 5.1 di bawah ini:  

 

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Awal 

Dapat dilihat dari gambar 5.1 di atas bahwa terdapat menu pilihan yaitu 

menu administrasi kependudukan dan menu Arsip Surat. Kedua menu tersebut 

dapat diakses dengan login terlebih dahulu.   
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5.1.3.2 Tampilan Halaman Login 

Pada tampilan halaman awal dapat dilihat pada gambar 5.1 terdapat menu 

pilihan yaitu menu Administrasi Kependudukan, menu Arsip Surat, dan Kotak 

Saran. Dimana jika pengguna akan masuk ke menu tersebut harus login terlebih 

dahulu, berikut ini tampilan login menu Administrasi Kependudukan. 

 

Gambar 5.2 Tampilan Halaman Login 

 

Pada tampilan halaman login dapat digunakan untuk memberikan akses 

yang dapat berfungsi untuk mengaktifkan halaman menu utama. Agar pengguna 

dapat masuk kedalam sistem login, admin atau pengguna harus memasukan 

username dan password yang telah terdata.  
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     Gambar 5.3 Tampilan Halaman Login Berhasil 

Pada saat pengguna memasukan username dan password pada halaman 

tabel user yang ada pada database tidak sesuai, maka admin atau pengguna tidak 

dapat masuk dan harus maemasukan lagi username dan password sesuai database. 

Jika input username dan password benar, maka akan muncul tampilan login 

berhasil seperti pada gambar 5.3 di atas. Lalu klik “ok”. 

 

5.1.3.3 Tampilan Halaman Dasboard 

 Setelah admin atau pengguna melakukan login maka tampilan menu utama 

atau dashboard akan muncul. Menu ini akan ditampilkan serta database 

didalamnya dapat di akses dengan tepat, apabila username dan password pada 
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halaman login sudah sesuai pada tabel user dan databse yang terhubung dengan 

tabel tersebut. 

 Berikut adalah tampilan halaman dashboard dimana didalamnya di 

terdapat beberapa seperti menu penduduk, menu kartu keluarga, menu laki-laki, 

menu perempuan, menu lahir, menu meninggal, menu pendatang dan menu pindah. 

 

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Dasboard 

 

 

5.1.3.4 Tampilan Halaman Kelolah Data 

 Pada tampilan halaman menu kelola data terdapat sub menu yang dapat di 

input yaitu sub menu data penduduk dan data kartu keluarga. Pada sub menu data 

penduduk pengguna dapat mengelola data seperti input data baru, tambah data, edit 

dan hapus data. Sedangkan pada sub menu data keluarga pengguna dapat mengelola 
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data anggota kartu keluarga berdasarkan data yang ada di data penduduk. Tampilan 

dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Kelolah Data 

 

 

 

 

 

5.1.3.5 Tampilan Halaman Sirkulasi Penduduk 

 Pada tampilan halaman menu sirkulasi penduduk terdapat sub menu yang 

dapat di input yaitu sub menu data lahir, data meninggal, data pendatang, dan data 

pindah. 
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Gambar 5.6 Tampilan Halaman Sirkulasi Penduduk Data Lahir 

 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Sirkulasi Penduduk Data Meninggal 
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Gambar 5.8 Tampilan Halaman Sirkulasi Penduduk Data Pendatang 

 

Gambar 5.9 Tampilan Halaman Sirkulasi Penduduk Data Pindah 
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5.1.3.6 Tampilan Halaman Kelola Surat 

Pada tampilan halaman menu kelola surat terdapat sub menu yang dapat di 

input yaitu sub menu suket domisili, suket kelahiran, suket kematian, suket 

pendatang, dan suket pindah. 

Pada menu kelola surat pengguna dapat langsung mencetak surat keterangan 

sesuai keinginan misalnya pengguna ingin mencetak surat keterangan domisili, 

maka pengguna dapat memilih data nama yang sudah di input pada data penduduk. 

Setelah itu surat akan terisi data yang diambil dari data penduduk, dan akan muncul 

pada format surat yang telah di atur pada sistem. Surat bisa lansung dicetak. 

 

Gambar 5.10 Tampilan Halaman Sirkulasi Penduduk 

 

 



105 

 
 

5.1.3.7 Tampilan Halaman Kelola Laporan 

Pada tampilan halaman menu kelola laporan terdapat sub menu yang dapat 

di input yaitu sub menu data penduduk, sub menu data lahir, sub menu data 

menginggal, sub menu data pendatang, sub menu data pindah. Data tersebut bisa 

langsung dicetak. 

 

                 Gambar 5.11 Tampilan Halaman Kelola Laporan 
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5.1.3.8 Tampilan Halaman Login Arsip Surat 

Pada tampilan halaman awal yang dilihat pengguna saat pertama kali 

mengakses sistem informasi pencatatan administrasi Kelurahan Gunung Ibul. 

terdapat menu pilihan yaitu menu Administrasi Kependudukan dan menu Arsip 

Surat. Sama halnya seperti menu Administrasi Kependudukan jika pengguna akan 

masuk ke menu tersebut harus login terlebih dahulu, berikut ini tampilan login 

menu Arsip Surat: 

 

          Gambar 5.12 Tampilan Halaman Login Arsip Surat 

 Jika berhasil login maka akan masuk kehalaman awal seperti gambar 5.13 

dibawah ini.  
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Gambar 5.13 Tampilan Halaman Awal Arsip Surat 

 Dapat dilihat pada tampilan ini terdapat menu surat masuk, menu surat 

keluar dan menu bagian yang dapat di kelola, sepeti memasukan file berbentuk foto 

maupun pdf surat dan juga dapat di lihat, edit, dan di unduh. 

 

5.1.3.8 Tampilan Halaman Kotak Saran 

 Pada tampilan halaman kotak saran dapat langsung di klik dan di isi. Kotak 

saran disediahkan untuk meningkatkan inovasi dan pemecahan masalah dengan 

menyarankan solusi terkait kinerja pegawai di Kelurahan Gunung Ibul. 
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Gambar 5.14 Tampilan Halaman Kotak Saran 

 

5.2 Pengujian Sistem 

 Pengujian sistem merupakan bagian yang terpenting dalam siklus 

pembangunan perangkat lunak. Pengujiam dilakukan untuk menjamin kualitas, 

serta untuk mengetaui kelemahan dari sistem yang akan dibangun pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah memenuhi kriteria 

yang sesuai dengan tujuan sistem tersebut.  
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Tabel 5.1 Tabel Pengujian Sistem Blackbox 

N

o 

Sken

ario 

Pengujia

n 

Kasus Pengujian Hasil yang diharapkan Has

il 

1 Mem

buka 

Halaman 

awal 

melalui 

localhost 

Masukkan url: 

http://localhost/admgi/ 

 

Browser akan menampilkan 

halaman awal 

 

Valid 

2 Logi

n 

Adminis-

trasi 

Kependu-

dukan 

Masukan Username 

dan password 

 

 

Menampilkan halaman 

dashboard 

 

 

 

Valid 

http://localhost/admgi/
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3 Logi

n arsip 

surat 

Masukan Username dan 

password 

 

 

Menampilkan halaman admin 

 

 

Valid 

4 Kelo

la data 

penduduk 

Input data penduduk 

 

 

 

 

 

 

Data penduduk berhasil 

ditambahkan 

 

Valid 
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 Berdasarkan hasil pengujian dengan skenario pengujian pada sample di atas 

dapat diambil kesimpulan bahwa sistem secara fungsional mengeluarkan hasil 

sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan tujuan pembuatan sistem ini. 

 

 

 

 

 

 

 

5 Kelo

la surat 

Pilih data warga, dan 

cetak surat

 

 

Menampilkan Halaman surat 

yang siap dicetak 

 

Valid 

6 Kelo

la 

Laporan 

Pilih Laporan dan 

klik print 

 

Menampilkan Halaman 

laporan yang siap dicetak 

 

 

Valid 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka pada 

penelitian ini dapat ditarik simpulan yaitu: 

1. Pada Kantor Kelurahan Gunung Ibul dalam proses pencatatan administrasi 

masih dilakukan secara manual. 

2. Proses penyimpanan data dari hasil unit kerja masing-masing masih 

menyimpan file dalam folder atau map besar. 

3. Pada penyimpanan di perangkat komputer untuk mengakses informasi 

khususnya pencatatan administrasi membutuhkan waktu lama karena 

banyaknya berkas yang menumpuk dan tidak teratur dalam penyimpanan 

data. 

4.  Perancangan Sistem Informasi Pencatatan Administrasi di Kelurahan 

Gunung Ibul berbasis web ini dibangun menggunakan metode 

pengembangan Rad dengan model perancangan yaitu UML, pendukung alat 
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bantu perancangan yaitu use case, activity diagram serta class diagram, 

bahasa pemrograman yang dipakai adalah PHP dan database MySQL. 

5. Sistem Informasi Pencatatan Administrasi di Kelurahan Gunung Ibul 

berbasis web ini dibuat untuk mempermudah pihak Kelurahan Gunung Ibul 

dalam pencatatan dan mampu memberikan solusi untuk membantu 

pengelohan administrasi. 

6.2      Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, sistem ini kemungkinan 

masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan, maka penulis 

memberikan saran yaitu 

1.  Diharapkan Sistem Informasi Pencatatan Administrasi ini dapat digunakan 

sebagai referensi untuk membuat aplikasi atau sistem serupa dan 

dikembangkan sehingga dapat digunakan sebagai media alternatif untuk 

kegiatan pada sistem pencatatan atau penyimpanan laporan yang biasanya 

masih menggunakan buku besar.  

2.   Dalam tampilan sistem masih sederhana, diharapkan agar peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan lagi desain dari sistem ini agar dapat lebih menarik. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih baik lagi serta dapat penambahan 

proses atau fitur lupa password. 
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